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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman

Transliterasi

Arab-Latin

yang

digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman
transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& $a g Es (dengan titik
di atas)
c Ja J Je
. Ha H Ha (der_lgan titik
di bawah)
< Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik
di atas)
® Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye

Vi




Es (dengan
- > > ( itk di
bawah)

) De (dengan titik
- Dat P ( di%awah)
L Ta T Te (derTgan titik

di bawah)

1L 7a z Zet (derlgan titik

di bawah)

‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
Ga G Ge
- Fa F Ef
S Qa Q Qi
4 Ka K Ka
d La L El

¢ Ma M Em
< Na N En
8] Wa W We

4 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s)
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

Vil



atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arabj  Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
oY Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
i kaifa
i haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
s b Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di

atas
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u dan garis di
atas

i

Dammah dan wau

oL . mata
) : rama
J;% : qila

5 S _
ek : yamutu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua,
yaitu: ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat
harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta
marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

JLZLSH :\-«é}) : raudah al-atfal
M\ i@,&\ . al-madinah fadilah
1S4 . al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda
tasydid ( %), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
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diberi tanda syaddah. Contoh:
G : rabbana

4 - najjaina

54 - al-hagq

& al-hajj

¢ nu'ima

3% ¢ ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata
dan didahului oleh huruf berharkat kasrah (- ), maka
ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

(e 1Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Q45 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J! (alif lam ma“arifah).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:
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s 25 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
2zl . al-falsafah
S5 : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi
apostrof () hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

055e6 . ta’muriina
}C};J\ s al-nau’

§ ool L syai’un

P :
ol . umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan

dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang
ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
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10.

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah,
hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab
Laf al-Jalalah ( <)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan
sebagai muday ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

) g2 s dinullah

Adapun fa marbitah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi
dengan huruf [t]. Contoh:

)l i 2 (,.i : rahmatillah fi hum

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya
huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
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huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala
baitin wudi‘a linnasi  lallazt bi Bakkata
mubarakan Syahru Ramadan al-laZi unzila fih al-
Qur’an Nasir al-Din al-Tus Abu Nasr al-Farabt Al-
Gazali Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Slamet Ngatori. 2026. “Implementasi Metode T« zir Dalam
Membentuk Kedisiplinan Salat Berjemaah Pada Santri Putra
Di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah Dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Aba
Yazid, M.S.1.

Kata Kunci : 7a zir, Kedisiplinan, Santri

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan
menerapkan metode 7azir sebagai upaya membina
kedisiplinan ibadah salat berjemaah santri putra. Sebelum
metode ini diterapkan secara konsisten, masih ditemukan
santri yang terlambat datang ke musala, masbuk, bahkan
meninggalkan salat berjemaah tanpa alasan yang jelas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
kedisiplinan ibadah salat berjemaah santri putra dan
menganalisis implementasi metode 7a zir dalam membentuk
kedisiplinan tersebut di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan  melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan subjek utama Lurah pondok, pengurus
bidang keamanan, dan santri Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan. Analisis data dilakukan melalui
tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kedisiplinan ibadah salat berjemaah santri putra mengalami
peningkatan ke arah yang lebih tertib, dilihat dari tiga dimensi,
yaitu kehadiran dan ketepatan waktu, kepatuhan terhadap
aturan, serta konsistensi pelaksanaan, meskipun proses
internalisasi kesadaran masih berlangsung secara bertahap
dan belum merata pada seluruh santri. Hasil penelitian
menunjukan bahwa implementasi metode 7a’zir di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan dilaksanakan
secara terstruktur dan sistematis. Proses pelaksanaanya

xXvi



diawali dengan pengawasan menyeluruh oleh pengurus
bidang keamanan sebelum dan sesudah waktu salat,
pencatatan pelanggaran secara tertulis, serta pemberian sanksi
yang telah disepakati bersama antara pengurus dan santri.
Bentuk Ta’zir yang diterapkan terdiri atas tiga pilihan, yaitu
membayar denda, membaca Al-Qur’an sejumlah juz tertentu,
atau penyitaan handphone. Gradasi sanksi ditentukan
berdasarkan berat ringannya pelanggaran. Berdasarkan
temuan tersebut, peneliti merekomendasikan agar pengurus
pesantren memberikan pembinaan dan pendampingan yang
lebih intensif bagi santri baru pada masa awal adaptasi,
menjaga konsistensi pengawasan dan pencatatan pelanggaran,
serta mengembangkan program penguatan motivasi internal
seperti kajian rutin tentang keutamaan salat berjemaah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan
khas Indonesia tempat para santri memperdalam ilmu
Agama Islam, pesantren terus berbenah agar tetap
mampu menunjukkan eksistensinya di tengah arus
globalisasi. Dalam  kesehariannya, = masyarakat
pesantren berpegang teguh pada ajaran agama dan
menekankan pentingnya akhlak dalam berinteraksi
maupun bergaul. Dengan prinsip tersebut, sikap dan
perilaku santri pesantren dapat terjaga dengan baik,
dan bahkan dalam lingkup yang luas dalam
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Pondok pesantren merupakan lembaga yang
bertujuan membentuk seorang muslim  yang
memahami serta menguasai ilmu-ilmu agama
(tafagquh fiddin), sekaligus memiliki kemampuan atau
keahlian untuk berperan dalam membangun kehidupan
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam. (Fauzi
& Rohman, 2020:9). Dari perspektif lain, pesantren
juga berfungsi sebagai alat pengendalian sosial (agent
of social control) bagi masyarakat, khususnya dalam
mencegah terjadinya penyimpangan yang berkaitan
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. (Zain, 2021:5).
Karena itu, peran pesantren sebagai pengendali sosial
harus dapat dijalankan dengan baik dan sesuai dengan
fungsinya.

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
merupakan pondok pesantren yang berada di Desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.
Dalam kegiatanya Pondok Pesantren Bustanul



Mansuriyah menerapkan dua pendidikan formal dan
non formal, untuk formalnya telah didirikan SMP
Unggulan Bustanul Mansuriyah, dan untuk non formal
fokus pada kajian kitab kuning dan juga Tahfiz Al-
Qur’an. Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Peakalongan memiliki 121 santri yang terdiri 31 santri
putra dan 90 santri putri.

Santri yang mondok disini kebanyakan
mengikuti pendidikan formal mulai dari jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan perguruan tinggi
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
dengan potensi santri yang berpendidikan formal akan
menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pesantren
dalam mengatur santrinya dalam berbagai kegiatan
pondok, salah satunya adalah yang berkaitan dengan
salat berjemaah.

Salat berjemaah memiliki banyak
keistimewaan bagi siapa pun yang melaksanakannya,
terutama bagi mereka yang menjalaninya dengan
disiplin. Jika seseorang ingin menjadi pribadi yang
disiplin, ia harus membiasakan diri untuk tepat waktu
dalam setiap aktivitas. (Mahfudz, 2024:16). Salat
berjemaah memberikan keutamaan besar bagi orang
yang melaksanakannya dengan penuh kedisiplinan.
Mereka yang rutin berjemaah dan menjaga
kedisiplinannya akan mendapatkan keberhasilan yang
tidak diperoleh oleh orang lain, sebab disiplin
merupakan salah satu kunci utama kesuksesan.
(Hidayat, 2022:4).

Untuk mendukung pembentukan akhlak dan
kedisiplinan para santri, Pondok Pesantren Bustanul



Mansuriyah  Pekalongan  menetapkan  sejumlah
peraturan dengan berbagai metode yang disesuaikan
dengan tujuan lembaga. Pemberian sanksi kepada
santri yang melanggar aturan pada dasarnya bertujuan
menanamkan rasa tanggung jawab sekaligus mendidik
mereka agar taat terhadap peraturan. Dengan
diberikannya sanksi, santri diharapkan merasa jera dan
tidak mengulangi pelanggaran yang sama, itu semua
agar tujuan dari ada suatu aturan atau tata tertib pondok
pesatren bisa dijalankan. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 59.

6 35 0 U 032 sl 0 1 85 550 430
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad)
serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari

Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).

Penjelasan dari ayat tersebut secara tidak
langsung kita harus bisa patuh terhadap peraturan
aturan, baik itu aturan dari segi agama, aturan
berbangsa dan bernegara dan aturan dalam institusi
pendidikan, dalam konteks pendidikan di pondok
pesantren sebagai santri harus bisa menaati peraturan
atau tata tertib yang telah ditetapkan di pondok



pesantren, kemudian ketika aturan dan peraturan itu
dilanggar semuanya ada konsekuensinya, yang
kemudian di lingkungan pondok pesantren dikenal
dengan istilah Ta zir.

Ta’zir dalam Bahasa Indonesia lebih dikenal
dengan istilah hukuman, hukum sendiri merupakan
seperangkat aturan yang menjadi pedoman dalam
bertingkah laku bagi setiap individu dalam kehidupan
bermasyarakat maupun bernegara, yang dilengkapi
dengan sanksi tegas bagi siapa saja yang
melanggarnya.(Aji Saputro, 2020:45) Dalam konteks
metode Ta’zir lebih dikenal dikalangan pondok
pesantren, karena pondok pesantren memiliki
pendekatan tersendiri dalam membina kedisiplinan,
salah satunya melalui penerapan metode 7a zir.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti amati,
diketahui bahwa kondisi santri putra di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah sebelum adanya
metode T« zir, salat jemaah mereka tidak tertib, sering
terjadi waktunya salat jemaah, beberapa santri
memilih untuk main Handphone, ada santri yang
memilih untuk tidur dengan alasan capek habis
sekolah maupun kuliah, dan ada juga santri yang
waktu salat sudah mulai masih mengambil air wudu,
yang kemudian menjadikannya santri tersebut
jemaahnya masbuk.

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan merupakan salah satu pesantren yang
masih menerapkan metode 7« zir dalam upaya untuk
mendisiplinkan para santrinya. Penelitian ini
memfokuskan pada santri putra sebagai subjek kajian,
karena kedisiplinan mereka dalam konteks ibadah
berjemaah yang masih tidak tertib, sebagian santri
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menyepelekan salat berjemaah, padahal salat
berjemaah dapat membentuk kedisiplinan santri itu
sendiri, inilah yang kemudian menjadi kebiasan santri
di  Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan, sehingga pada akhirnya pengurus
berinisiatif untuk menyusun peraturan berupa metode
Ta’zir salat jemaah sebagai upaya untuk
mendisiplinkan santri dalam salat jemaahnya,
berangkat dari masalah diatas kemudian penulis
menyimpulkan judul “Implementasi Metode Ta zir
Dalam Membentuk Kedisiplinan Salat Berjemaah
Pada Santri Putra Di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan”.

Penelitian ini menjadi penting karena
memberikan gambaran konkret tentang bagaimana
implementasi 7a zir dijalankan, bentuk-bentuk 7a zir
yang diberikan, serta dampaknya terhadap kesadaran
dan kedisiplinan beribadah santri. Melalui pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam dalam lembaga pesantren.

Identifikasi Masalah

Saat ini terdapat indikasi kuat mengenai tidak
semua santri mampu menjalankan kewajiban salat
jemaah dengan konsisten. Masih ditemukan santri
yang terlambat datang ke musala, tidak mengikuti salat
berjemaah tanpa alasan yang jelas, atau kurang
menunjukkan kesadaran penuh terhadap pentingnya
salat berjemaah sebagai bagian dari tanggung jawab
mereka di lingkungan pesantren. Di sisi lain, pihak
pesantren telah menerapkan metode 7a ’zir sebagali
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salah satu bentuk pembinaan dan penegakan disiplin.
Akan tetapi, penerapan metode tersebut tentu memiliki
tantangan tersendiri, baik dari segi efektivitas,
konsistensi pelaksanaan, maupun dampaknya terhadap
perubahan perilaku santri. Belum tentu setiap bentuk
Ta’zir yang diberikan mampu menumbuhkan
kesadaran internal, karena bisa saja santri hanya patuh
karena takut terhadap hukuman, bukan karena
kesadaran pribadi.

Selain itu, terdapat kemungkinan adanya
perbedaan respons dari masing-masing santri terhadap
metode Ta’zir yang diterapkan. Ada santri yang
menjadi lebih disiplin setelah mendapatkan sanksi,
namun ada pula yang kurang menunjukkan perubahan
yang signifikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai sejauh mana implementasi metode Ta zir
benar-benar berperan dalam membentuk kedisiplinan
salat berjemaah. Berdasarkan kondisi tersebut, penting
untuk mengidentifikasi secara lebih mendalam
bagaimana kedisiplinan salat ibadah santri,
pelaksanaan metode 7a’zir di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan, bentuk-bentuk
sanksi yang diberikan. Identifikasi masalah ini
menjadi dasar untuk memahami apakah metode yang
diterapkan sudah berjalan secara efektif atau masih
memerlukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
peneliti kemudian menetapkan batasan. Penelitian ini
difokuskan pada penerapan metode 7a’zir dalam
membentuk kedisiplinan salat berjemaah pada santri
putra di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
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Pekalongan. Subjek penelitian dibatasi hanya pada
santri putra, Pembahasan dalam penelitian ini hanya
pada bagaimana metode 7a zir diterapkan oleh pihak
pesantren sebagai upaya pembinaan kedisiplinan,
khususnya dalam pelaksanaan salat fardhu berjemaah.
Penelitian ini tidak membahas metode pembinaan lain
seperti pemberian reward, motivasi, atau program
pembinaan karakter di luar konteks salat berjemaah.
Adapun aspek kedisiplinan yang dikaji meliputi
kehadiran santri dalam salat berjemaah, ketepatan
waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, serta konsistensi
dalam mengikuti salat berjemaah. Penelitian ini tidak
membahas secara mendalam mengenai tingkat
kekhusyukan, pemahaman figih salat, atau aspek
spiritual lainnya. Dengan batasan tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat lebih fokus dan memberikan
gambaran yang jelas mengenai implementasi metode
Ta’zir dalam membentuk kedisiplinan ibadah salat
berjemaah di lingkungan pesantren.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dijelaskan diatas dapat dirumuskan prmasalahan
sebagi berikut:

1. Bagaimana kondisi kedisiplinan ibadah salat
berjemaah santri putra di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi metode 7a’zir dalam
membentuk kedisiplinan ibadah salat berjemaah
pada santri putra di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan?



1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mencakup hal-hal berikut:

1. Menganalisis kondisi kedisiplinan santri putra pada
ibadah salat berjemaah di Pondok Pesantren
Bustanul Mansuriyah Pekalongan.

2. Menganalisis implementasi metode 7a zir dalam
membentuk kedisiplinan ibadah salat berjemaah
pada santri putra di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan.

Manfaat Penelitian

Manfaat  penelitian  ini  adalah  untuk
memperluas ilmu pengetahuan dan meningkatkan
kualitas ilmu pengetahuan, baik secara teoritis
maupun praktis, sebagaimana dijelaskan di bawah ini:

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Menjadi sumber informasi yang dapat
menambah khazanah keilmuan, khususnya
bagi penulis dan para pembaca.

b. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian serupa
namun dalam ruang lingkup yang berbeda.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Menambah wawasan pribadi bagi peneliti,
terutama mengenai penerapan 7a zir dalam
membentuk kedisiplinan salat berjemaah
santri putra di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi para santri
putra di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, mengenai
Implementasi Metode 7a’zir Dalam Membentuk
Kedisiplinan Salat Berjemaah Pada Santri Putra Di
Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, kondisi kedisiplinan ibadah salat
berjemaah santri putra di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyah Pekalongan menunjukan kecenderungan ke
arah yang lebih tertib jika dilihat dari tiga dimensi, yaitu
kehadiran dan ketepatan waktu, kepatuhan terhadap
aturan, serta konsistensi pelaksanaan. Santri yang telah
lama mukim di pondok pada umumnya menunjukan
kehadiran dan ketepatan waktu yang lebih baik
dibandingkan santri baru yang masih dalam masa
penyesuaian. Kepatuhan terhadap tiga kriteria yang
ditetapkan pengurus, yakni hadir tepat waktu, tidak
masbuk, dan tidak meninggalkan musala sebelum zikir
selesai, secara umum sudah berjalan dengan baik
meskipun pada tahap awal kepatuhan tersebut masih
bersifat eksternal karena adanya ancaman sanksi. Dari
sisi konsistensi, santri yang semula patuh karena takut
sanksi secara bertahap mulai menumbuhkan kesadaran
internal bahwa salat berjemaah merupakan kewajiban
yang penting bagi dirinya sendiri, meskipun proses
internalisasi kesadaran tersebut masih berlangsung secara
bertahap dan belum merata pada seluruh santri.

Kedua, implementasi metode 7a’zir di Pondok
Pesantren Bustanul Mansuriyah Pekalongan
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dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis melalui
pengawasan menyeluruh oleh pengurus bidang keamanan
sebelum dan sesudah waktu salat, pencatatan pelanggaran
secara tertulis, serta pemberian sanksi yang telah
disepakati bersama antara pengurus dan santri. Bentuk
Ta’zir yang diterapkan terdiri atas tiga pilihan, yaitu
membayar denda, membaca Al-Qur’an sejumlah juz
tertentu, atau penyitaan handphone, dengan gradasi
sanksi yang disesuaikan dengan berat-ringannya
pelanggaran. Kebebasan santri dalam memilih bentuk
sanksi menjadikan metode ini bersifat edukatif, adil, dan
transparan, sehingga mampu mendidik santri agar
memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajiban
ibadahnya, bukan sekadar menimbulkan efek jera. Faktor
pendukung keberhasilan implementasi ini adalah adanya
kesepakatan bersama antara pengurus dan santri serta
pencatatan pelanggaran yang transparan, sedangkan
faktor penghambatnya adalah beban ganda santri sebagai
pelajar atau mahasiswa, pengaruh penggunaan
handphone yang berlebihan, dan belum tumbuhnya
kesadaran internal secara merata pada sebagian santri.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan
beberapa saran kepada pihak pihak terkait sebagai berikut:
a. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyah
Pekalongan
Perlu dilakukan pembinaan khusus bagi santri
baru pada masa awal kedatangan mereka di pondok,
berupa orientasi dan pendapingan yang lebih intensif
agar proses adaptasi terhadap tata tertib pondok,
khususnya kewajiban salat berjemaah, dapat berjalan
lebih cepat dan efektif.
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Konsistensi pengurus dalam menjalankan
pengawasan dan pencatatan pelanggaran perlu dijaga,
pengurus yang merangkap sebagai mahasiswa
hendaknya dapat membagi waktu secara lebih baik
antara tanggung jawab akademik dan amanah
kepengurusan, mengingat kelalaian pengurus dapat
menjadi celah bagi santri untuk mengabaikan kewajiban
ibadah.

Selain sanksi, perlu dikembangkan program
penguatan motivasi internal santri, seperti kajian rutin
tentang keutamaan salat berjemaah, pemberian
penghargaan kepada santri yang paling disiplin.

Aturan 7a’zir yang telah berjalan dengan baik
perlu didokumentasikan secara resmi dalam bentuk
buku peraturan pondok yang dapat diwariskan kepada
kepengurusan berikutnya, agar keberlangsungan dan
konsistensi penerapan metode ini tetap terjaga.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dikembangkan kajian komparatif antara
beberapa pondok pesantren yang menerapkan metode
Ta ’zir dengan model berbeda-beda, guna mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang metode
Ta’zir yang paling efektif dalam konteks pendidikan
karakter santri.

Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan Islam lainya dalam
mengembangkan  sistem  pembinaan  disiplin
berlandaskan nilai-nilai Islam, humanis, transparan,
dan berorientasi pada pembentukan karakter jangka
panjang.

Penerapan 7a’zir yang disertai dengan
musyawarah, kesepakatan bersama, dan tujuan yang
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jelas dapat menjadi model pembinaan disiplin yang
membedakan pendidikan pesantren dan sistem
hukuman konvensional yang cenderung bersifat
represif semata.
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